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ABSTRAK. Peningkatan daya saing Usaha Mikro, 

Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor makanan, 

terutama di Kota Bandung, merupakan tantangan 

yang terus dihadapi. Salah satu aspek kunci yang 

dapat mendukung daya saing UMKM makanan 

adalah desain kemasan produk yang efektif. 

Meskipun demikian, UMKM sering menghadapi 

kendala dalam merancang desain kemasan yang 

sesuai dengan tren pasar dan kurangnya sumber daya. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

melakukan pemetaan desain kemasan UMKM 

makanan di toko oleh-oleh Kota Bandung dengan 

fokus pada jenis desain, bentuk, material, dan teknik 

cetak yang digunakan. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

observasi terhadap sampel kemasan dari berbagai 

toko oleh-oleh terkenal. Olah data menggunakan 

analisis visual. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

sebagian besar kemasan hanya memiliki kemasan 

primer, dengan bentuk folding carton dan stand up 

pouch yang menggunakan teknik cetak offset dan 

dekorasi direct print sebagai pilihan utama. Material 

yang paling sering digunakan adalah kertas karton. 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi 

UMKM di wilayah Bandung untuk lebih inovatif 

dalam desain kemasan. Hasil penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

meningkatkan daya saing UMKM makanan di Kota 

Bandung dan wilayah sekitarnya.  
 

 

 

Kata Kunci:  Desain kemasan, UMKM makanan, analisis visual. 
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Mapping Packaging Design Of Food Msme Products: Visual 

Analysis In Souvenir Shops In Bandung Based On Type, Shape, 

Material, And Printing Technique 
 

ABSTRACT. Improving the competitiveness of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in the food sector, especially in the city of Bandung, is an 

ongoing challenge. One key aspect that can enhance the competitiveness of food 

MSMEs is effective product packaging design. However, MSMEs often face 

obstacles in creating packaging designs that align with market trends due to limited 

resources. Therefore, this research aims to conduct a mapping of packaging designs 

for food MSMEs in souvenir shops in Bandung, focusing on the types of designs, 

shapes, materials, and printing techniques used. This study employs a qualitative 

descriptive approach with observational methods, analyzing visual data. The 

results reveal that most packaging consists of primary packaging, featuring folding 

carton and stand-up pouch forms, primarily utilizing offset printing and direct print 

decorations. The most frequently used material is cardboard. This research can 

serve as a guide for MSMEs in the Bandung region to innovate their packaging 

designs. The findings are expected to contribute to enhancing the competitiveness 

of food MSMEs in Bandung and its surrounding areas. 

 

Keywords: Packaging design, food MSMEs, visual analysis. 

 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan daya saing Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di sektor 

makanan, khususnya di Kota Bandung, merupakan tantangan yang terus dihadapi. 

Salah satu aspek penting yang dapat mendukung daya saing UMKM makanan 

adalah desain kemasan produk (Asri et al. 2020). Kemasan produk makanan bukan 

hanya harus bisa melindungi, mengangkut, dan memberikan informasi saja, 

melainkan harus ramah lingkungan dan bisa digunakan untuk promosi produk 

(Ankiel and Grzybowska-Brzezińska 2020). 

 

Meskipun demikian, seringkali UMKM menghadapi kendala dalam merancang 

desain kemasan yang efektif, terutama dalam hal perencanaan desain yang sesuai 

dengan tren dan preferensi pasar. Lestari et al. (2023) telah mengamati suatu 

UMKM dan mendapati bahwa desain kemasan yang ada kurang menarik dan 
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mencerminkan identitas merek UMKM. Selain itu, desain kemasan yang ada belum 

memperhatikan hierarki informasi dalam desain layout, serta kurang diferensiasi 

sehingga kemasan produk terlihat standard. Pulungan, Nadira, dan Dewi (2018) 

menemukan kemasan produk makanan lokal hanya menggunakan plastik sebagai 

kemasan primer dan karton dupleks sebagai kemasan sekunder dengan bentuk, 

penampilan, dan warna yang tidak menarik. Swasty, Rahman, dan Fadilla (2019) 

terungkap bahwa sebagian besar pelaku UMKM mendesain sendiri kemasannya. 

Dari data sekunder yang dipaparkan, dapat teridentifikasi masalah di antaranya 

kurangnya pemahaman tentang desain kemasan yang efektif (menarik dan 

memperhatikan prinsip desain). UMKM seringkali tidak memiliki pengetahuan 

desain yang cukup tentang tren dan prinsip-prinsip merancang desain kemasan yang 

efektif. Masalah lainnya adalah kurang tersedianya sumber daya untuk merancang 

desain kemasan. UMKM seringkali memiliki keterbatasan sumber daya, baik dari 

segi finansial (biaya produksi) maupun tenaga ahli untuk merancang desain 

kemasan yang efektif. 

Oleh karena itu, kajian mengenai pemetaan desain kemasan UMKM makanan di 

Kota Bandung menjadi penting, salah satunya untuk mengetahui kondisi desain 

kemasan makanan UMKM di Kota Bandung. Penelitian ini dapat memberikan 

gambaran umum tentang desain kemasan makanan UMKM di Kota Bandung dan 

memberikan rekomendasi perbaikan desain kemasan makanan UMKM di Kota 

Bandung.  

Kemasan merupakan bagian penting dari produk, terutama ketika produk tersebut 

dipajang di rak toko. Kemasan tidak hanya berfungsi sebagai wadah untuk 

melindungi produk dari kerusakan, tetapi juga dapat menjadi media promosi. 

Dengan demikian, kemasan dapat mempengaruhi keputusan konsumen untuk 

membeli suatu produk (Swasty, Mustikawan, and Koesoemadinata 2019).  Secara 

umum, kemasan berfungsi untuk menjaga (to protect), sebagai wadah (to contain), 

dan media promosi (to promote) (Wahyudi and Satriyono 2017). Julianti (2014) 

menguraikan lebih detail mengenai fungsi kemasan yaitu melindungi kualitas 
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produk, membuat produk tahan lebih lama, membantu distribusi produk dari 

produsen sampai ke tangan konsumen, membuat produk dapat diproduksi secara 

massal, sebagai sarana komunikasi produk dan branding kepada konsumen, serta 

memicu minat beli dan mempengaruhi keputusan pembelian. 

Kotler & Keller (2016) membagi jenis kemasan menjadi tiga yaitu primary 

package, secondary package, dan shipping package. Sebagai contoh produk 

minuman dikemas dalam botol plastik (primary package) dalam kotak cardboard 

(secondary package) dalam kotak corrugated (shipping package) (Kotler and Keller 

2016). 

Kemasan memiliki peran yang sangat penting dalam melindungi produk dari faktor-

faktor eksternal yang dapat merusaknya. Kemasan harus bisa menahan aroma 

produk, oksigen, dan kelembapan agar tidak menembus kemasan untuk menjaga 

produk dalam kemasan tahan lama dan dalam kondisi yang baik. Berbagai jenis 

material kemasan digunakan sesuai dengan sifat produk yang dikemas. Sebagian 

besar kemasan untuk produk seperti kopi, teh, atau produk bukan makanan yang 

perlu dilindungi dari aroma, oksigen, sinar, dan gas menggunakan material seperti 

PET, lem, aluminium foil, dan LLDPE (laminated film) (Julianti 2017). Barrier 

material menjadi kunci dalam menjaga produk tetap segar dan tahan lama di dalam 

kemasan. Pilihan format kemasan juga beragam, dengan stand up pouch, sachet, 

dan polybag menjadi yang paling umum digunakan (Julianti 2017). 

Struktur dan material dalam desain kemasan sangat bervariasi. Klimchuk & 

Krasovec (2012) menguraikan berbagai struktur dan material kemasan, di antaranya 

kardus, corrugated paperboard, folding karton (karton lipat), kotak jadi, canister, 

plastik, blister, kaca, logam, kaleng, tube, kemasan fleksibel, label, tutup, dan 

kemasan siap pakai. Sementara itu, Wahyudi & Satriyono (2017) mencatat beragam 

material kemasan seperti kertas dan karton, plastik rigid, flexible plastic, kaleng, 

gelas, dan kayu.  
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Proses cetak pada kemasan juga memiliki berbagai teknik, termasuk offset litografi, 

flexography, Grafir, letterpress (Klimchuk and Krasovec 2012), serta teknik khusus 

seperti screen printing, emboss, stempel foil, pelapis, in-mold albelling untuk 

plastik, applied ceramic labelling untuk kaca, acid etching, tergantung pada jenis 

material kemasan yang digunakan. 

Selain itu, proses cetak juga memiliki variasi yang signifikan. Menurut (DuPuis and 

Silva 2011), ada lima proses cetak kemasan yang umum digunakan, yaitu offset 

litografi, flexography, rotogravure, silkscreen (sablon), dan digital printing. 

Sedangkan Wahyudi & Satriyono (2017) mencatat bahwa teknik cetak mencakup 

cetak offset, cetak saring (sablon), dan cetak digital, dengan pilihan dekorasi seperti 

direct print dan label. Dengan begitu banyak pilihan bentuk, material, format, dan 

teknik cetak yang tersedia, pemilihan kemasan menjadi faktor penting dalam 

mempertimbangkan bagaimana melindungi dan mempromosikan produk dengan 

baik di pasaran. 

Kajian ini berhubungan dengan temuan-temuan penelitian sebelumnya tentang 

pentingnya desain kemasan dalam meningkatkan daya saing produk UMKM. 

Penelitian oleh Erlyana (2018) dan Najib et al. (2022) menunjukkan bahwa 

kemasan produk lokal seringkali kurang menarik dan memiliki nilai jual yang 

rendah dibandingkan dengan produk dari perusahaan besar. Dengan demikian, 

kajian ini dapat memperkuat temuan-temuan sebelumnya dan memberikan 

gambaran umum tentang bagaimana UMKM di Kota Bandung merancang desain 

kemasan produknya. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sutanto et al. (2021) telah menganalisis pemetaan 

visual desain kemasan minyak telon tradisional dan modern secara kualitatif dengan 

parameter berupa elemen visual grafis kemasan (warna, bentuk, tipografi, ilustrasi, 

merek, dan tata letak). Namun, penelitian tersebut tidak membahas jenis kemasan, 

material, dan teknik cetak kemasan. Selain itu, penelitian Sutanto et al. (2021) 

berfokus pada kemasan minyak telon. Penelitian Wantoro et al. (2021) berfokus 
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pada visual foto pada kemasan makanan suatu brand, namun tidak membahas visual 

bentuk dan bahan kemasan. 

Penelitian ini berbeda dari penelitian sebelumnya karena tidak hanya menganalisis 

elemen visual grafis kemasan, tetapi juga memperhatikan jenis kemasan, material, 

dan teknik cetak yang digunakan. Selain itu, fokus penelitian ini lebih luas, tidak 

hanya terbatas pada satu jenis produk atau elemen visual tertentu, melainkan 

mencakup berbagai kemasan dan elemen visual dari berbagai jenis produk.  

Dengan demikian, tujuan kajian ini adalah untuk melakukan pemetaan desain 

kemasan UMKM makanan di toko oleh-oleh Kota Bandung. Secara khusus, 

lingkup penelitian ini bertujuan untuk: mengidentifikasi jenis desain kemasan, 

bentuk, material, dan teknik cetak yang digunakan oleh UMKM makanan di toko 

oleh-oleh Kota Bandung. Dengan mencapai tujuan ini, diharapkan penelitian ini 

dapat memberikan gambaran umum dan tren tentang desain kemasan UMKM 

makanan di Kota Bandung. 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan metode 

observasi. Kajian pemetaan desain kemasan ini dilakukan di wilayah Kota Bandung 

dan untuk penelitian ini ruang lingkupnya dibatasi pada UMKM makanan/ 

minuman. Sampel yang dijadikan objek kajian diperoleh dari beberapa toko oleh-

oleh terkenal di Kota Bandung, seperti Kartika Sari, Prima Rasa, Kunafe, dan lain-

lain yang menjual berbagai produk makanan UMKM yang dikemas. 

Penetuan sample size menggunakan convenience sampling dengan 

mempertimbangkan ketersediaan sumber daya (waktu, anggaran, dan tenaga 

peneliti) serta tingkat variasi dalam populasi. Dikarenakan variasi antara jenis, 

bentuk, material kemasan cukup besar dalam populasi, maka tidak diperlukan 

sampel yang sangat besar untuk mendapatkan wawasan yang cukup. 

Pengolahan data menggunakan metode analisis visual berupa analisis penelitian 

berbasis gambar (the image-based research analysis) yang difokuskan pada 
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interpretasi materi visual yang dituangkan dalam bentuk matriks sebagaimana 

dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu (Kamil, Abidin, dan Hassan 2019; 

Swasty dan Mustafa 2023). Sampel 76 kemasan produk UMKM (Gambar 1) yang 

dipilih kemudian dianalisis visual menggunakan indikator dari teori yang ada 

dengan mengamati jenis (Kotler and Keller 2016), bentuk (Julianti 2017; Klimchuk 

and Krasovec 2012), material (Julianti 2014; Klimchuk and Krasovec 2012), dan 

teknik cetak (Wahyudi and Satriyono 2017). Langkah terakhir adalah penarikan 

kesimpulan untuk menjawab rumusan penelitian (Gambar 2). 

 
Gambar 1. Beberapa Foto Sampel Kemasan UMKM sebagai Objek Penelitian 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
 
 

 
 

Gambar 2. Alur Penelitian 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
 

 

 

Observasi 76 kemasan  
makanan/ minuman

analisis visual (berdasarkan jenis, 
bentuk, material, teknik cetak 

penarikan kesimpulan
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PEMBAHASAN 

Setelah mengumpulkan data dan melihat hasil mapping desain kemasan makanan 

yang terdapat di toko oleh-oleh Kota Bandung, dapat diketahui bahwa dari 

sebanyak 76 sampel kemasan setelah diklasifikasi berdasarkan jenis menurut Kotler 

& Keller (2016), dapat ditemukan 76 kemasan yang memiliki kemasan primary 

package dan dapat ditemukan 17 buah kemasan yang memiliki kemasan secondary 

package. Akan tetapi dari hasil mapping desain kemasan ini dari sebanyak 76 buah 

sampel kemasan, tidak ada yang memiliki kemasan shiping package. Sesuai dengan 

data yang telah didapat bisa diketahui, kebanyakan kemasan yang terdapat di toko 

oleh-oleh Kota Bandung ini hanya memiliki kemasan primary packaging (Gambar 

3). 

 

 

Gambar 3. Diagram Data Jenis Kemasan dan Contohnya 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Berikutnya, berdasarkan hasil analisis mapping 76 sampel desain kemasan 

makanan yang terdapat di toko oleh-oleh Kota Bandung, setelah diklasifikasi 

berdasarkan bentuk menurut Julianti (2017), dapat ditemukan kemasan dengan 

bentuk saset sebanyak 5 kemasan, kemasan dengan bentuk flat bottom pouch 

sebanyak 1 kemasan, kemasan dengan bentuk fold over bottom sebanyak 19 

kemasan, kemasan dengan bentuk costumized pouch sebanyak 2 kemasan, kemasan 

dengan bentuk pillowbag sebanyak 10 kemasan, kemasan dengan bentuk envelope 

wrapper sebanyak 10 kemasan, kemasan dengan bentuk flow wrapper sebanyak 1 

kemasan, kemasan dengan bentuk fin seal sebanyak 1 kemasan, kemasan dengan 
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bentuk retort pouch sebanyak 2 kemasan, dan kemasan dengan bentuk vacuum 

sebanyak 5 kemasan (Gambar 4).  

Lalu setelah diklasifikasi berdasarkan bentuk menurut Klimchuk & Krasovec 

(2012) dapat ditemukan kemasan dengan bentuk kotak jadi sebanyak 18 buah 

kemasan dan kemasan dengan bentuk folding carton sebanyak 34 kemasan. Dari 

data kemasan yang sudah diperoleh dapat diketahui, kebanyakan kemasan yang 

terdapat di toko oleh-oleh Kota Bandung memiliki bentuk folding carton dan stand 

up pouch dengan jenis fold over bottom. Hal ini sejalan dengan Julianti (2017) yang 

berpendapat bahwa kemasan paling umum digunakan adalah stand up pouch, 

sachet, dan polybag. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Diagram Data Bentuk Kemasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 
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Selanjutnya, dari hasil analisis 76 sampel desain kemasan yang terdapat di toko 

oleh-oleh Kota Bandung, setelah diklasifikasi berdasarkan teknik cetaknya menurut 

Wahyudi & Satriyono (2017), dapat ditemukan kemasan dengan teknik cetak offset 

sebanyak 47 kemasan, kemasan dengan teknik cetak saring (sablon) sebanyak 14 

kemasan, dan kemasan dengan teknik cetak digital sebanyak 27 kemasan. Selain 

itu, kemasan-kemasan ini juga diklasifikasi berdasarkan pilihan dekorasi menurut 

Wahyudi & Satriyono (2017) yang dapat diketahui, sebanyak 30 kemasan memakai 

dekorasi label dan 58 kemasan memakai dekorasi direct print. Berdasarkan data 

yang telah diperoleh, diketahui bahwa kebanyakan kemasan-kemasan ini 

menggunakan teknik cetak offset dan mengunakan dekorasi yaitu direct print  

(Gambar 5). 

                     

                

 

Gambar 5. Diagram Data Teknik Cetak (kiri); Pilihan Dekorasi (kanan) 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 

Dari hasil analisis 76 sampel desain kemasan yang terdapat di toko oleh-oleh Kota 

Bandung, setelah diklasifikasi berdasarkan jenis bahan/ materialnya mengikuti 

Julianti (2014) dan Klimchuck & Krasovec (2012), diketahui bahwa kemasan yang 
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menggunakan material kertas karton sebanyak 36 kemasan, kemasan yang 

menggunakan material plastik semirigid sebanyak 24 kemasan,  kemasan yang 

menggunakan material kertas kraft sebanyak 22 kemasan, kemasan kemasan yang 

memiliki barrier material (Alumunium Foil, Metallized film, Coated Film, 

Laminated Film) sebanyak 15 kemasan, kemasan yang menggunkan material 

plastik rigid sebanyak 12 kemasan, kemasan yang menggunakan material kertas  

HVS sebanyak 7 kemasan, kemasan yang menggunakan alumunium sebanyak 7 

kemasan, kemasan yang menggunkan material beling (glass) sebanyak 2 kemasan, 

dan kemasan yang menggunakan bahan alami yaitu anyaman bambu sebanyak satu 

buah kemasan (Gambar 6).   Dengan data yang telah diperoleh, dapat diketahui 

bahwa material kertas karton merupakan material yang paling sering dipakai 

sebagai material kemasan makanan yang terdapat di toko oleh-oleh Kota Bandung, 

sedangkan penggunaan material alami seperti anyaman bambu, jarang digunakan. 

 

 

 

Gambar 6. Diagram Data Bahan kemasan 

Sumber: Dokumentasi Pribadi 

 
Hasil temuan ini dapat dikaitkan dengan teori dan penelitian terkait. Misalnya, 

penelitian oleh Erlyana (2018) menunjukkan bahwa kemasan produk lokal 
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seringkali kurang menarik dan memiliki nilai jual yang rendah dibandingkan 

dengan produk dari perusahaan besar. Penelitian ini menemukan bahwa kemasan 

oleh-oleh makanan Kota Bandung umumnya terbuat dari bahan kertas karton 

dengan teknik teknik cetak offset standar tanpa adanya finishing tambahan seperti 

grafir, emboss, atau acid etching. Bahkan ada kemasan yang hanya menggunakan 

bahan plastik ditempel label seadanya. Padahal desain kemasan dapat menjadi 

faktor peningkatan daya saing produk UMKM, sebagaimana diungkap oleh Najib 

et al. (2022). Dalam hal ini, penggunaan kemasan dengan desain yang menarik dan 

sesuai dengan preferensi konsumen dapat meningkatkan persepsi kualitas produk 

(Sosianika et al. 2022). 

Secara keseluruhan, hasil analisis mapping desain kemasan makanan di toko oleh-

oleh Kota Bandung menunjukkan bahwa sebagian besar kemasan hanya memiliki 

kemasan primary packaging, dengan bentuk folding carton dan stand up pouch 

yang menggunakan teknik cetak offset dan dekorasi direct print. Material yang 

paling sering digunakan adalah kertas karton. Hasil temuan ini dapat digunakan 

sebagai acuan bagi produsen makanan dalam merancang kemasan yang menarik 

dan berbeda dengan kompetitor, sehingga  seperti menggunakan kemasan sekunder 

(family pack), memberi finishing tambahan seperti emboss atau stemple foil yang 

membuat titik perbedaan dengan competitor, sehingga dapat meningkatkan daya 

saing produk. 

KESIMPULAN 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memahami perkembangan desain kemasan 

produk UMKM di Toko oleh-oleh makanan di Kota Bandung. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sebagian besar kemasan hanya memiliki kemasan primary 

packaging dengan bentuk folding carton dan stand up pouch yang menggunakan 

teknik cetak offset serta dekorasi direct print sebagai pilihan utama. Material kertas 

karton dominan digunakan dalam kemasan makanan di toko oleh-oleh Kota 

Bandung. 
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Penelitian ini mengungkapkan bahwa sebagian besar UMKM di Kota Bandung 

belum memanfaatkan potensi penuh desain kemasan untuk meningkatkan daya 

saing produk mereka. Hal ini dapat menjadi peluang bagi UMKM untuk lebih 

berinovasi dalam desain kemasan, seperti menggunakan kemasan sekunder, 

memberikan finishing tambahan, dan mempertimbangkan bahan kemasan yang 

lebih bervariasi. Implikasi dari penelitian ini adalah pentingnya UMKM untuk 

memperhatikan desain kemasan sebagai salah satu elemen kunci dalam strategi 

pemasaran dan branding produk mereka. 

Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan oleh UMKM di Kabupaten 

Bandung dan sekitarnya untuk meningkatkan daya saing produk mereka. Dengan 

memahami tren desain kemasan yang efektif, UMKM dapat mengoptimalkan 

desain kemasan produk mereka dan bersaing lebih baik di pasar. 

Kekurangan penelitian ini adalah fokus pada satu kota, sehingga hasilnya belum 

tentu dapat digeneralisasikan pada UMKM di wilayah lain di Indonesia. Penelitian 

ini juga tidak membahas detail mengenai elemen visual grafis kemasan (warna, 

tipografi, ilustrasi, merek, dan tata letak) dan kriteria desain kemasan yang baik. 

Selain itu, penelitian ini tidak mencakup aspek preferensi konsumen terhadap 

desain kemasan, yang dapat menjadi informasi tambahan yang berharga bagi 

UMKM. Untuk penelitian lanjutan, disarankan untuk memperluas cakupan 

geografis, melibatkan analisis lebih mendalam terkait elemen visual grafis kemasan 

dan kriteria desain kemasan yang baik, serta mengeksplorasi preferensi konsumen 

agar hasilnya bermanfaat bagi pengembangan desain kemasan UMKM makanan di 

Indonesia secara umum. 
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